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 Refraktori merupakan material yang biasanya digunakan pada dinding pelapis 
lining tungku induksi peleburan baja. Karena refraktori merupakan material yang tahan 
terhadap temperatur yang relatif tinggi dan mampu mengisolasi panas pada lining 
tungku induksi. Banyak dari indstri peleburan baja tidak mengetahui karakteristik dari 
bahan refraktori yang mereka gunakan untuk melapisi dinding tungku induksi yang 
mereka gunakan untuk melebur baja. Mereka hanya membeli bahan refraktori sesuai 
dengan kebutuhan peleburan yang akan mereka lakukan. 
Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui bentuk dan ukuran butir, komposisi 
kimia, densitas dan porositas dari material refraktori yang digunakan pada lining tungku 
induksi peleburan baja PT. Suyuti Sido Maju Ceper Klaten. Penelitian yang dilakukan 
diantaranya adalah meshing, X-RD, dan proses sintering. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ukuran butir dari bahan baku yang 
digunakan pada lining tungku peleburan baja adalah berukuran lebih besar dari 2 mm 
sampai dengan lebih kecil dari 0.025mm. bentuk butir untuk agregat besar adalah sub-
rounded dan rounded. Komposisi kimia penyusun material refraktori agregat besar dan 














densitas dan 12,9 %, 11,6 %, 6,8 % untuk porositas. 
 

















Refractory is a material normally used in coating walls of steel smelting 
induction furnace linings. Because the refractory is a material that resistant to 
relatively high temperatures and is able to isolate the heat in induction furnace linings. 
Many of the steel smelting indstri not know the characteristics of refractory materials 
that they use for induction furnace lining which they use to melt steel. They just buy a 
refractory material according to the needs of fusion that they would do. 
This study aims to determine the shape and grain size, chemical composition, 
density and porosity of refractory materials used in steel smelting induction furnace 
linings PT. Suyuti Sido Maju Ceper Klaten. Research conducted are meshing, X-RD, 
and sintering processes. 
Results of the study showed that the grain size of the raw materials used in steel 
smelting furnace lining is larger than 2mm up to less than 0.025mm. Aggregate to form 
large grains are sub-rounded and rounded. The chemical composition of refractory 
material making up a large aggregate and small aggregate is periclase (MgO). The 













 for the density and 12.9 %, 11.6 %, 6.8 % for 
porosity. 
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